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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan sektor pertanian sebagai 

sumber mata pencaharian penduduknya.  Sektor pertanian merupakan sektor yang 

diandalkan oleh Indonesia karena sektor pertanian mampu memberikan pemulihan 

dalam mengatasi krisis ekonomi yang sedang terjadi.  Keadaan inilah yang 

memperlihatkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan sebagai 

pemicu pemulihan ekonomi nasional (Seipala, 2007). 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam 

perekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang.  Hal 

tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian didalam 

menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk.  

Sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan surplus bila 

produktivitas diperbesar sehingga menghasilkan pendapatan petani yang lebih 

tinggi dan memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan modal. 

Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh petani dengan cara meningkatkan 

pendapatannya.  Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi mereka 

melaksanakan berbagai kegiatan dengan mengembangkan berbagai kemungkinan 

komoditi pertanian lain (diversifikasi usahatani) yang secara ekonomis 

menguntungkan jika lahan pertanianya memungkinkan.  Pengembangan 

pendapatan di luar usahatani (off farm income) juga akan sangat membantu 

peningkatan kesejahteraan karena terbatasnya potensi usahatani, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sektor pertanian akan 

mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sudarman, 2001). 

Tanaman padi merupakan tanaman pangan utama di sektor pertanian 

Indonesia karena lebih dari setengah penduduk Indonesia menjadikan beras 

sebagai sumber makanan pokok.  Kebutuhan beras setiap tahun makin bertambah, 

seiring dengan laju pertambahan penduduk (Badan Litbang Pertanian, 2011). 

Produksi padi tahun 2014 sebanyak 70,83 juta ton gabah kering giling 

(GKG) atau mengalami penurunan sebesar 0,45 juta ton (0,63 persen) 
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dibandingkan tahun 2013.  Penurunan produksi padi tahun 2014 terjadi di Pulau 

Jawa sebesar 0,83 juta ton, sedangkan produksi padi di luar Pulau Jawa 

mengalami kenaikan sebanyak 0,39 juta ton.  Penurunan produksi diperkirakan 

terjadi karena penurunan luas panen seluas 41,61 ribu hektar (0,30 persen) dan 

penurunan produktivitas sebesar 0,17 kuintal/hektar (0,33 persen) (Badan Pusat 

Statistik, 2015). 

Hingga saat ini sektor pertanian tersebut masih menjadi sektor primadona 

bagi mayoritas rakyat Indonesia.  Sayangnya pada beberapa daerah sektor 

pertanian hanya sebatas sebagai lahan untuk bertahan hidup. Padahal bila 

diterapkan dengan konsep yang terencana, terpadu dan komprehensif, kawasan 

pertanian merupakan investasi bisnis yang menjanjikan (Hidayatullah, 2008). 

Pengembangan komoditas unggulan secara terintegrasi dalam sistem 

agribisnis, mulai dari sektor hulu sampai dengan hilir diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi wilayah, peningkatan 

pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja.  Komoditas unggulan dalam 

perekonomian wilayah menentukan pertumbuhan ekonomi wilayah secara 

keseluruhan, disamping yang berasal dari komoditas yang bersangkutan juga 

sektor lain yang terkait.  Semakin besar kegiatan-kegiatan sektor ini dalam 

wilayah akan semakin besar arus pendapatan ke dalam wilayah sehingga 

meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa dari hasil sektor ini dan sektor 

lainnya yang pada gilirannya permintaan tersebut akan meningkatkan volume 

kegiatan sektor lain yang selanjutnya secara simultan akan meningkatkan 

pendapatan wilayah (Setiawan, 2010). 

Pada era otonomi daerah, pembangunan ekonomi daerah menghadapi 

berbagai tantangan, baik dari dalam daerah maupun faktor eksternal, seperti 

masalah kesenjangan dan isu globalisasi.  Isu globalisasi ini menuntut tiap daerah 

untuk mampu bersaing di dalam dan luar negeri.  Kesenjangan dan globalisasi 

berimplikasi kepada propinsi dan kabupaten/kota, untuk melaksanakan percepatan 

pembangunan ekonomi daerah secara terfokus melalui pengembangan kawasan 

dan produk andalanya.  Percepatan pembangunan ini bertujuan agar daerah tidak 

tertinggal dalam persaingan pasar bebas, seraya tetap memperhatikan masalah 

pengurangan kesenjangan.  Seluruh pelaku memilki peran mengisi pembangunan 
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ekonomi daerah.  Oleh karena itu pemerintah daerah di era otonomi ini dituntut 

untuk kreatif merumuskan strategi pembangunan wilayah dengan memanfatkan 

potensi lokal yang dimilki oleh setiap daerah.  Potensi lokal meliputi, sumberdaya 

manusia (SDM), sumberdaya alam (SDA) kedudukan wilayah, dan dukungan 

politik lokal (Basmar, 2010).  

Berdasarkan permasalahan pembangunan pedesaan yang terjadi, 

pengembangan kawasan agropolitan merupakan alternatif solusi untuk 

pengembangan wilayah pedesaan.  Secara harfiah agropolitan didasarkan pada 

kata agropolis.  Agropolis berarti kota kecil dan menengah di sekitar pedesaan 

(micro urban vilage) yang tumbuh dan berkembang dalam suatu sistem yang 

komprehensif dari aktivitas agribisnis untuk mendorong kegiatan pertanian di 

wilayah sekitarnya.  Agropolitan secara umum dapat diartikan sebagai sistem 

terpadu pada wilayah produksi pertanian tertentu yang terdiri dari pusat-pusat 

produksi yang dilengkapi oleh fasilitas semi urban (irigasi, jalan-jalan desa, 

subterminal agribisnis, bank mikro, air bersih, dan lain-lain (Sirojuzilam, 2011). 

Konsep kawasan agropolitan sebagai pusat pertumbuhan wilayah baru 

mulai dikembangkan semenjak tahun 1975 oleh Friedmann, yang penting dalam 

konsep ini adalah prinsip mandiri, kerjasama dan gotong-royong dalam 

masyarakat adalah kunci suksesnya pendekatan agropolitan.  Konsep agropolitan 

berprinsip desentralisasi dan mengikutsertakan sebagian besar penduduk wilayah 

yaitu penduduk pedesaan yang bertani dalam pembangunan.  Konsep tersebut 

dibuat untuk mengembangkan wilayah pedesaan menjadi pusat pertumbuhan 

wilayah baru yang berbasis pada kegiatan agribisnis.  Dalam konsep ini pedesaan 

yang tadinya tertutup, diusahakan supaya lebih terbuka sehingga dapat menjadi 

pusat pertumbuhan wilayah baru, misalnya dengan menyebarkan berbagai industri 

kecil di wilayah pedesaan yang berbasis agribisnis, penduduk pedesaan dapat 

meningkatkan pendapatannya serta mendapatkan prasarana sosial ekonomi dalam 

jangkauannya dan dengan demikian perpindahan penduduk ke kota dapat 

dikendalikan (Basri dan Arifin, 2010). 

Kawasan yang disebut sebagai kawasan agropolitan yang berbasis 

komoditas unggulan adalah suatu kawasan yang bertumpu dari hasil pertanian dan 

memiliki komoditas unggulan.  Kawasan tersebut tidak saja menjadi pemasok dari 
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komoditas unggulan yang dihasilkan, tetapi juga menghasilkan suatu produk 

olahan dari produksi pertanian yang siap dipasarkan dan menjadi ciri khas 

kawasannya (Herawan, 2013). 

Kawasan agropolitan disini diartikan sebagai sistem fungsional desa-desa 

yang ditunjukkan dari adanya hirarki keruangan desa yakni dengan adanya pusat 

agropolitan dan desa-desa di sekitarnya membetuk Kawasan Agropolitan.  Luas 

wilayah di Kecamatan Gandus dapat kita lihat dengan rincian luas lahan yang 

terdapat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Luas Lahan di Kecamatan Gandus Dirinci Menurut Kelurahan dan Jenis 
Penggunaan Lahan (Ha) Tahun 2013 

 

Lahan Pertanian (ha) 

No Kelurahan Luas Lahan 

Sawah 

Luas Lahan Pertanian 

Bukan Sawah 

Lahan Untuk 

Non Pertanian 

1 Pulokerto 60.00 3.236.00 450.00

2 Gandus 40.00 2.485.00 410.00

3 Karang Jaya 5.00 15.00 167.00

4 Karang Anyar 2.00 12.00 158.00

5 36 Ilir 0.00 6.00 87.00

Jumlah 107.00 5.754.00 1.272.00

Sumber  :  Badan Pusat Statistik Provinsi  Sumatera Selatan Tahun 2014. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 diatas maka diketahui bahwa dalam satu 

Kecamatan Gandus yang paling luas lahannya adalah Kelurahan Pulokerto.  Luas 

lahan sawah Kelurahan Pulokerto yaitu 60 ha, luas lahan pertanian yang bukan 

sawah yaitu 3.236 ha dan luas lahan untuk non pertanian yaitu 450 ha.  Hal ini 

menunjukkan bahwa  Kelurahan Pulokerto memiliki luas lahan sawah, luas lahan 

bukan sawah dan luas lahan non pertanian yang sangat dominan dibandingkan 

Kelurahan Gandus, Karang Jaya, Karang Anyar dan 36 Ilir yang berada dalam 

satu kecamatan.  Dalam hal ini tentu Kelurahan Pulokerto sangat berpotensi untuk 

usahatani padi bahkan untuk lahan bukan sawah dan lahan non pertanian juga 

sangat berpotensi untuk dikembangkan (Badan Pusat Statistik, 2014). 
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Beberapa tahun silam, wilayah ini termasuk daerah yang kumuh, 

terbelakang dan identik dengan kemiskinan.  Infrastruktur kurang berkembang, 

sarana dan prasarana jalan, kesehatan, pendidikan masih minim. Sekarang Gandus 

tidak lagi identik dengan keterbelakangan.  Daerah ini sekarang sudah 

berkembang seiring dengan pembenahan-pembenahan dan pemberdayaan potensi-

potensi lokal seperti pertanian dan perikanan.  Dipilihnya Gandus sebagai pilot 

project pembangunan pertanian terpadu berkonsep agropolitan bukan tanpa 

alasan.  Pulokerto memiliki kekhasan sebagai daerah pertanian, yakni mempunyai 

lahan yang begitu luas.  Dari segi demografi pun sangat mendukung.  Terdapat 

46.769 jiwa yang tersebar di 13.757 keluarga. Mayoritas mereka adalah petani 

(Hidayatullah, 2008). 

Lahan pasang surut di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus yang 

memiliki potensi sangat baik jika dikembangkan untuk usahatani padi dan padi 

merupakan komoditi utama di daerah tersebut.  Sawah ini ditanami padi hanya 

satu kali dalam setahun karena dipengaruhi oleh luapan air Sungai Musi pada 

waktu musim hujan.  Produktivitasnya berkisar 2000 kg GKP/ha sampai 5000 kg 

GKP/ha.  Dapat dikatakan potensi padi sekitar 2000 ton sampai 5000 ton per 

tahun atau sekitar 1300 ton sampai 3250 ton beras (MAI, 2006). 

Beberapa industri pengolahan hasil pertanian sudah tersedia, serta 

dukungan infrastruktur lengkap yang akan dibangun, berupa rencana jalan lingkar 

luar Kertapati-Talang Kelapa dan ketersediaan air bersih serta listrik serta dengan 

lingkungan fisik yang mendukung.  Masyarakat di wilayah ini juga telah di beri 

bimbingan cara mengoptimalkan pemanfaatan lahan. Oleh karena itu diyakini 

dapat menjadi potensi investasi prospektif di Palembang (Hidayatullah, 2008). 

Dari uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk menganalisis 

pendapatan usahatani padi dan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga 

sebagai  kawasan agropolitan di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja implementasi konsep Agropolitan yang telah mendukung usahatani 

padi petani di Kawasan Agropolitan Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus. 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi dan kontribusinya terhadap 

pendapatan keluarga di Kawasan Agropolitan Kelurahan Pulokerto Kecamatan 

Gandus. 

3. Strategi apa yang harus dilakukan petani dalam memanfaatkan kawasan 

Agropolitan di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus dalam pengembangan 

usahataninya. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis apa saja implementasi konsep Agropolitan yang telah 

mendukung usahatani padi petani di Kawasan Agropolitan Kelurahan 

Pulokerto Kecamatan Gandus. 

2. Menghitung besar pendapatan usahatani dan kontribusinya terhadap 

pendapatan keluarga di Kawasan Agropolitan Kelurahan Pulokerto Kecamatan 

Gandus. 

3. Menentukan strategi yang harus dilakukan petani dalam memanfaatkan 

kawasan Agropolitan di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus dalam 

pengembangan usahataninya. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi 

kepada semua pihak terkait tentang pendapatan dan kontribusi petani terhadap 

pendapatan keluarga melalui pemanfaatan kawasan yang dijadikan sebagai 

kawasan Agropolitan.  Selain itu juga diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

bahan literatur, informasi serta pengetahuan bagi pembaca yang memerlukannya. 
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